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Pendahuluan

Semakin banyak alat yang menyediakan fasilitfas bagi para

penggunanya untuk mengakses internetf, sehingga internet
menjadi media kedua yang paling sering digunakan setelah
munculnya televisi dan menggeser penggunaan media
tradisional yang sebelumnya digunakan.

Peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia, telah
mencapai 213 juta orang per Januari 2023 (Munawaroh et al.,
2023). Jumlah ftersebut setara dengan 77% dari total populasi
Indonesia yang sebanyak 276,4 juta orang pada awal tahun
(Annur, 2022).
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Pendahuluan

Dampak dari adanya peningkatan dalam penggunaan internet
tersebut adalah terjadi perubahan pada kebiasaan menonton,
lebih suka tontonan online karena konten yang dihadirkan lebih
menarik dan beragam.

Survei yang felah dilakukan oleh Populix dalam (Annur, 2023)
menjelaskan bahwa Netflix menjadi platform yang paling sering
digunakan untuk streaming video online per tahun 2022.

Rilisnya film dokumenter dari kasus yang paling diikuti termasuk
internasional, yaitu Ice Cold membudt geger, karena cerita
yang dihadirkan dari berbagai point of view.
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Pendahuluan

Dampak yang bisa dirasakan adalah berbagal media online
berbondong-bondong membuat pemberitaan up fo date
mengenail film kontroversial tersebut. Bukan hanya media online

nasional, tfapi juga internasional.

Eriyanto (dalam Lugito et al., 2022) menjelaskan bahwa framin
merupakan proses pemilihan sebuah realitas yang membuad
realitas tersebut terlihat lebih ditonjolkan pada sebuah teks
komunikasi melalui adanya penekanan definisi dari sebuah
Permosolohon yqng, diangkatf, bagaimana kemudian masalah
ersebut bisa terjadi, nilalr moral seperti apa yang ada, dan
sepertl apa benftuk penyelesaian darl permasalahan tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana framing yang dilakukan oleh pemberitaan online
dalam negeri dan luar negeri.

Perbedaan framing seperti apa yang ditemukan pada berita
yang diunggah mengenai rilisnya film "lce Cold: Murder, Coffee,
and Jessica Wongso'.




Tujuan Penelitian

Untuk mengungkap framing yang dilakukan oleh media online
nasional dan luar negeri terhadap penyorotan informasi pada
pemberitaan kasus Wongso setelah rilisnya fiim “lce Cold:
Murder, Coffee, and Jessica Wongso". Menjabarkan poin-poin
yang ditonjolkan dan perbedaan pada penonjolan informasi

terseburt.




Teknik pemilihan berita menggunakan purposive sampling.
Dengan memberikan beberapa kriteria pemilihan berita

sebagai berikut.

1. Berita yang diunggah adalah berita yang diunggah setelah
rilisnya frailer dan film “lce Cold: Murder, Coffee, and Jessica

Wongso" tidak lebih dari 3 minggu
2. Berita diunggah pada edisi September - Oktober 2023
3. Judul berita memuat kata Jessica, Wongso, Ice Cold,

Documentary, atau Nefflix
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Metode

Teknik Analisis Data menggunakan analisis framing model Robert
N. Entman

Tabel 1. Analisis Data Penelitian

Indikator Keterangan
Problem Identification Peristiwa dilihat sebagai apa
Causal Interpretation Siapa/apa penyebab masalah
Moral Evaluation Penilaian atas penyebab masalah
Treatment Recommendation Saran penanggulangan masalah

Sumber : Sobur, 2001
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Hasil

DARI SINI PENCERAHAN BERSEMI

Tabel 2. Objek Penelitian

No Judul Berita Rilis Artikel
1.  New Netflix Documentary Examines One of 10 Oktober 2023
Indonesia’s Most Salacious Cases
2. 'Ice Cold: Murder, Coffee, And Jessica Wongso' 29 September 2023
Explained: Did Jessica Kill Mirna Salihin?
3.  Ice Cold: Murder, Coffee and Jessica Wongso: Where 21 September 2023
is Jessica Wongso now?
4. Ahli Hukum Unbraw: Film Ice Cold Tak Bisa Jadi 08 Oktober 2023
Bukti Baru Pembunuhan Mirna
5. Kejagung Bicara soal Heboh Film Dokumenter 'Ice 10 Oktober 2023
Cold": Pelakunya Jessica
6.  Tiada Izin Bikin Wawancara Jessica Wongso di 02 Oktober 2023
Dokumenter Terhenti
7. Ketua LSF Sebut Film Ice Cold Tak Ungkap Fakta 07 Oktober 2023
Baru di Kasus Kopi Sianida
8.  Usai Heboh Film Dokumenter 'Ice Cold’, Pengacara 12 Oktober 2023

Jessica Siapkan PK

Sumber : detik.com, thediplomat.com, dmtalkies.com, dan cosmopolitan.com
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Tabel 3. Analisis Perangkat Framing Entman Berita Ke- 1 Tabel 4. Analisis Perangkat Framing Entman Berita Ke- 2

Problem Identification Otto Hasibuan, selaku penasehat hukum Problem Identification Sikap tim jaksa penuntut selama persidangan
Wongso kesal dengan hasil persidangan yang tidak etis
Causal Interpretation Tidak adanya bl‘lkti langsung yang menunjuk Causal Interpretation Selama persidangan menghadirkan bukti yang
Wongso sebagai tersangka pembunuhan tidak memiliki relasi dengan tuntutan
berencana
. . : , Moral Evaluation Sebagai jaksa penuntut tentu memiliki tugas dan
Moral Evaluation Kurang tegasnya hakim dalam menjalankan gal) P g

perannya selama persidangan, tapi bukan

rosedur persidangan sesuai dengan aturan 2 § ;
P p 5 = berarti mengesampingkan etika dalam

yvang berlaku dan memutuskan hasil

persidangan
Treatment Recommendation Kantor kejaksaan meminta empat kali kepada _ ) )
tim jaksa penuntut untuk menyerahkan lebih Treatment Recommendation Otto Hasibuan sebagai pengacara sempat
banyak bukti sebelum mengubah tuntutannya menegur tim jaksa penuntut saat menanyakan
menjadi pembunuhan berencana hal tidak etis kepada saksi yang didatangkan
. . . 5 universitas .
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Tabel 5. Analisis Perangkat Framing Entman Berita Ke- 3

Tabel 6. Analisis Perangkat Framing Entman Berita Ke- 4

Problem Identification

Causal Interpretation

Moral Evaluation

Treatment Recommendation

Pengajuan banding Wongso ditolak oleh
Pengadilan Tinggi Jakarta dan Mahkamah Agung

Wongso menunjukkan sedikit emosi dan ketika
menyangkal meracuni Salihin, dia tersenyum
juga tertawa

Terbukti bersalah atau tidak seorang tersangka
seharusnya mampu dibuktikan dengan adanya
bukti langsung yang mengarahkan pada
tuduhan

Yang berwenang tetap menolak pengajuan
banding milik Wongso

DARI SINI PENCERAHAN 8 EM)

Problem Identification

Causal Interpretation

Moral Evaluation

Treatment Recommendation

Aan Eko Widiarto selaku Dekan FH Unbraw
memberikan komentar bahwa film Ice Cold tidak
bisa dijadikan sebuah novum

Semua yang disajikan pada film tersebut
merupakan hasil dari persidangan yang sudah
terjadi dan sudah banyak diketahui oleh publik

Film tidak bisa dijadikan sebuah novum karena
film merupakan karya seni yang tentu berisikan
imajinasi pembuatnya

Aan Eko menerangkan ada dua kemungkinan
yaitu PK atau penyidikan baru terhadap
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Tabel 7. Analisis Perangkat Framing Entman Berita Ke- 5 Tabel 8. Analisis Perangkat Framing Entman Berita Ke- 6

Problem Identification Kejagung, Ketut Sumedana, mengatakan tidak Problem Identification Wongso yang tiba-tiba dihentikan ketika
ada alasan menyatakan terdapat kekeliruan melakukan wawancara untuk film Jce Cold
dalam putusan hakim berdasarkan opini film
Causal Interpretation Wawancara tersebut tidak berkaitan dengan
Causal Interpretation Semua proses hukum telah dilakukan dengan program pembinaan
proses yang benar : . : :
Moral Evaluation Seharusnya jika memang dari awal tidak
Moral Evaluation Opini yang diangkat dalam film tidak bisa diperbolehkan untuk melakukan wawancara
menyalahkan atas putusan hakim tersebut bisa diperjelas di awal ketika perizinan
Treatment Recommendation Pihak yang dirugikan bisa melakukan upaya Treatment Recommendation Wawancara boleh dilaksanakan dengan syarat
hukum sesuai dengan ketentuan UU yang berhubungan dan mendukung program
berlaku pembinaan
. . . 5 universitas .
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Tabel 10. Analisis Perangkat Framing Entman Berita Ke- 8

Tabel 9. Analisis Perangkat Framing Entman Berita Ke- 7

. . ] L Problem Identification Otto Hasibuan selaku pengacara Wongso akan
Problem Identification Film Ice Cold tidak bisa disamakan dengan fakta mengajukan PK kepada MA atas kasus kematian
hukum Mir
irma
Casil mepretation I\'etu.:‘.i LSE, Rommy; mengatakan_bahwa o Causal Interpretation Otto mengaku adanya novum baru atas kasus ini
disajikan menurut pandangan si pembuat -
Moral Evaluation Otto Hasibuan melakukan yang harus dilakukan

Moral Evaluation Memang sepatutnya film tidak dijadikan sebagai
rujukan kasus, karena sebanyak apapun hal
yang diceritakan tetap berpacu pada pandangan

sesuai dengan perannya dalam kasus ini

bt Treatment Recommendation Kejagung telah menjelaskan sebelumnya bahwa
P tidak adanya dissenting opinion pada anggota
Treatment Recommendation Rommy mengatakan penonton harus bisa majelis hu}.\'um dal." kasus m.l tela?h diuji
membedakan apa itu fakta hukum sebagai sebanye.lk lima kali pada setiap tingkatan
realitas yang utuh dengan penggambaran film pengadilan
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Dari hasil analisis, terdapat perbedaan pada framing berita yang
dilakukan oleh media online dalam negeri dan luar negeri.

Dalam neger :

Pemberitaan disertal tfanggapan orang-orang yang selinier
dengan bidang hukum

Luar negeri :

Menonjolkan penyagjian informasinya pada cerita yang
ditampilkkan pada fiim Ice Cold




Perbedaan fersebut didukung oleh faktor proximity atau
kedekatan. Dalam (Afrilia & Arifina, 2020) menjelaskan bahwa
konsep proksimitas dalam fingkat daya tarik berkomunikasi lebih
mengarah pada kedekatan secara fisik, sehingga memiliki
peluang lebih besar untuk mengembangkan hubungan
komunikasi mereka.




Hal pertama yang dapat disimpulkan adalah tidak banyak media online luar
negeri yang memberitakan mengenai rilisnya fiim lce Cold sendiri. Meskipun
rating pada Netftflix sendiri sempat menunjukkan bahwa film ini menjadi film
rekomendasi dan berada di tingkat pertama pada penayangannya. Berbeda
dengan media online dalam negeri atau nasional yang banyak memberitakan
setelah rilisnya film ini.

Hal kedua adalah framing yang dilakukan oleh media online luar negeri dan
dalam negeri begitu berbeda. Media online luar negeri lebih menekankan
pada cerita yang disajikan pada film tersebut. Mereka cenderung menjelaskan
proses persidangan yang dilakukan pada kasus tersebut. Terlihat bahwa
mereka berusaha untuk menyqgjikan opini mereka terhadap film tersebut,
seperti opini mereka terhadap proses persidangan pada saat itu. Sedangkan,
media online nasional lebih menonjolkan pada tanggapan suatu pihak yang
berkaitan dengan kasus tersebut setelah rilisnya film tersebut. Mereka bukan
lagi beropini mengenai persidangan pada kasus tersebut, fetapi mereka sibuk
dalam memberitakan yang fterjadi setelahnya pada lapangan lingkup hukum
karena adanya dukungan proksimitas tersebut.
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